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Abstrak  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang mengembangkan teori (research and development) dengan 

mengacu pada model ADDIE yang merupakan perpanjangan dari .Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation. Instrumen yangdigunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. Teknik 

analisis data yaitu deskriptif kualitatif. basil validasi ahli media mendapatkan persentase sebesar 80%. 

Persentase ini termasuk kriteria “valid” untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa 

kelas III SD tema cuaca pembelajaran IPA. Berdasarkan   hasil validasi materi mendapatkan persentase 

sebesar 82,5%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat layak” untuk digunakan sebagai media dalam 

aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema cuaca pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil uji kepraktisan 

respon guru mendapatkan persentase sebesar 85%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat valid” untuk 

digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema cuaca pembelajaran IPA. 

Hasil pengembangan ini menunjukkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran sangat diperlukan. 

Hal ini dikarenakan sangat membantu dalam penyampaian materi khususnya pembelajaran tematik tema 

cuaca pembelajaran IPA di kelas III SD. 

 

Kata Kunci: ADDIE, Box Cuaca, Media Pembelajaran 

 

Abstract 

This research is a type of research that develops theory (research and development) by referring to the 

ADDIE model which is an extension of Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. The 

instrument used to collect data is a questionnaire. The data analysis technique is descriptive qualitative. 

media expert validation results obtained a percentage of 80%. This percentage includes "valid" criteria for 

use as media in learning activities for third grade elementary school students with the weather theme of 

science learning. Based on the results of material validation, the percentage was 82.5%. This percentage 

includes the criteria of "very suitable" to be used as media in learning activities for third grade elementary 

school students with the weather theme of science learning. Based on the results of the practicality test, the 

teacher's response rate was 85%. This percentage includes the "very valid" criteria for use as media in 

learning activities for third grade elementary school students with the weather theme of science learning. 

The results of this development show that the use of media in learning is very necessary. This is because it 

is very helpful in delivering material, especially thematic learning on the weather theme, science learning 

in class III elementary school 

Keywords: ADDIE, Weather Box, Learning Media 

 

PENDAHULUAN 

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk 
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itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 

kompetensi lulusan. Ketika melakukan pembelajaran media memegang peranan yang 

sangat penting dalam menghasilkan atau menciptakan kualitas dalam  menyampaikan 

materi.(Athiyah, 2018: 7). 

Sebelum memulai proses pembelajaran guru harus menyiapkan metode, model, 

serta media apa yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, agar tercapai tujuan 

dari proses pembelajaran. Media yang dipilih oleh guru dalam materi pembelajaran sangat 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan media yang 

menarik tentu akan membuat peserta didik lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Dengan menggunakan media dapat membantu penyampaian pesan, dan 

misi pelajaran, serta dapat meningkatkan minat dan bakat peserta didik terkhusus pada 

siswa sekolah Dasar. (Nurlatifah, 2018: 35). 

Penggunaan media pada pembelajaran sangat penting dalam menyampaikan 

materi belajar. Hal ini dikarenakan pada dasarnya media merupakan bentuk perantara 

yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan atau 

pendapat sehingga apa yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh penerima 

(peserta didik). (Kurnia, 2018: 27). Media belajar dapat dibedakan menjadi beberapa 

bagian diantaranya: Media Cetak, Media Audio Visual, Media Teknologi Komputer, 

Media gabungan teknologi cetak dan komputer. Media pembelajaran juga dapat berupa 

alat yang mampu membantu proses belajar mengajar serta berfungsi untuk memperjelas 

makna pesan atau informasi yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan.(Maisarah, 2018:15). 

Pembelajaran pada Sekolah Dasar berdasarkan kurikulum 2013 merupakan 

pembelajaran yang berbasis tematik. Kelas III memiliki beberapa tema yang salah satunya 

adalah tema cuaca. Cuaca merupakan bagian dari tema 5 subtema 2 yang akan 

mengajarkan tentang pengertian cuaca, dan fenomena alam yang dapat berpengaruh pada 

aspek kehidupan manusia dan makluk hidup. Pada Tema ini perlu adanya media yang 

mendukung materi ini agar tersampaikan dengan baik kepada siswa. 

Pengadaan media belajar haruslah didukung oleh pihak sekolah dan dibantu oleh 

kreativitas guru. Menciptakan sebuah media yang bervariasi dan inovatif akan membuat 

suasana belajar menjadi lebih hidup. Pengadaan ini juga harus dibantu dengan 

pengembangan media yang lebih kompleks agar lebih bisa diterima oleh siswa dengan 

baik. Media yang diberikan disekolah ini masih berpacu pada buku dan gambar saja. 

Sehingga dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti perlu adanya pengembangan 

media pembelajaran pada tema 5 subtema 2 yaitu tentang cuaca agar siswa lebih bisa 

mendeskripsikan cuaca dengan baik.  

Keadaan ini juga dapat dilihat dari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan 

oleh Estiastuti et al., (2018) yang menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran 

IPA tema cuaca pernah dikembangkan melalui aplikasi adobe flash dan mendapatkan 

nilai sayang layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hanya saja pada penelitian ini 

juga hanya seperti membaca penjelasan lebih komplek dari buku belajar. Sedangkan 

penelitian ini akan membuat media yang dapat disentuh langsung dalam bentuk konkrit 

oleh siswa dan memberikan pengalaman langsung kepada siswa. 

Penelitian sebelumnya yang mendukung pengembangan ini dilakukan oleh 

Suharman et al., (2020) menyatakan bahwa pengembangan media pada tema cuaca 

subtema perubahan cuaca dikembangkan melalui buku modul tematik yang akan 

membantu siswa dalam belajar tambahan mengenai materi cuaca. Hasil pengembangan 

modul ini juga mendapatkan nilai layak digunakan dalam pembelajaran dan dapat 
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menarik minat belajar tambahan di rumah. Buku modul ini hanya akan membantu siswa 

dalam mendeskripsikan cuaca yang diamati sedangkan yang akan dikembangkan peneliti 

adalah media yang dapat disentuh langsung dalam bentuk konkrit oleh siswa dan 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai perubahan cuaca. 

Penelitian pengembangan yang telah diuraikan mengenai media pembelajaran 

pada tema cuaca di kelas III Sekolah Dasar masih dalam bentuk media visual yang dapat 

dilihat dan hanya dapat dilakukan dengan modul belajar, sehingga perlunya inovasi 

pengembangan pada media belajar yang dapat disentuh langsung oleh siswa seperti media 

Box yang bisa langsung diamati siswa dan siswa dapat berperan aktif dalam menggunakan 

medianya. Pengembangan media ini akan dibuat dengan bahan yang lebih tahan lama 

seperti penggunaan triplek untuk boxnya dan penggunaan kain TC untuk gambar cuaca 

dan gambar yang digunakan akan menggunakan gambar visual nyata. Desain awal 

pengembangan ini dapat dilihat pada BAB III literature ini. 

METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian Research and 

Development (R&D). Menurut Sugiyono, (2018: 86) menyatakan, penelitian dan 

pengembangan R&D (Research and Development) dengan jenis ADDIE yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Pengembangan media Box Cuaca Pada Tema Cuaca pada pembelajaran IPA Di Kelas III 

SD ini dapat menjadi salah satu media pembelajaran alternatif guru dalam menyampaikan 

pembelajaran. Peneltian jenis ADDIE melalui 5 tahapan yaitu: Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation. Subjek penelitian ini adalah 

pengembangan pada media pembelajaran Box Cuaca. Sedangkan objek pada penelitian 

ini adalah Pembelajaran Tematik Kelas 3 SD Tema Cuaca pada pembelajaran IPA.  

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Penelitian 

Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti 

mengevaluasi media pembelajaran dan RPP yang telah di validasi ke ahli media. Adapun 

hasil evaluasi media pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

Sebelum Sesudah 

Sebelumnya box cuaca hanya 

menggunakan bahan dari kertas dan 

karton sehingga membuat box cuacanya 

tidak kokoh dan cepat luntur. 

 

Sesudah diperbaiki box cuaca 

warnanya terlihat lebih jelas kokoh dan 

tidak cepat luntur. Bahan yang 

digunakan adalah triplek dan spanduk. 
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Deskripsi Kevalidan Bahan Ajar 

Setelah produk berhasil dikembangkan langkah berikutnya dengan melakukan uji 

kelayakan media dengan cara validasi produk. Validasi desain atau produk dilakukan 

setelah pembuatan produk awal. Validasi dilakukan tiga macam yaitu, validasi desain 

oleh ahli media, validasi isi materi dengan ahli materi, dan validasi bahan ajar. 

Validasi Ahli Media 

Penilaian secara keseluruhan terhadap validasi ahli media mendapatkan 

persentase kelayakan sebesar 80% yang di dapatkan dari jumlah skor yang diperoleh 

dibandingkan dengan jumlah skor masksimal. Persentase ini termasuk kriteria “Valid” 

untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema 

cuaca. 

Validasi Ahli Materi 

Penilaian secara keseluruhan terhadap validasi ahli materi mendapatkan 

persentase sebesar 82,5% yang di dapatkan dari jumlah skor yang diperoleh dibandingkan 

dengan jumlah skor masksimal. Persentase ini termasuk kategori “Sangat Layak” untuk 

digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema cuaca. 

Validasi Respon Guru 

a. Aspek desain pembelajaran terdiri dari 8 indikator yaitu: 

1. Ketepatan materi sesuia dengan KD mendapatkan “4”skor. 

2. Materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran mendapatkan 

skor “5”. 

3. Ketepatan judul media pada materi mendapatkan skor “5”. 

4. Ketersediaan dan kejejalsan petunjuk pengguna media mendapatkan skor “4”. 

5. Keakuratan defenisi dan gambar yang ditampilkan pada media mendapatkan 

skor “4”. 

6. Kesesuian evaluasi (Latihan soal) dalam media yang disajikan mendapatkan 

skor “4”. 

7. Kemenarikan ini media pembelajaran pada media pembelajaran box cuaca 

dalam memotivasi siswa mendapatkan skor “5”. 

8. Ketepatan pengembangan media pembelajaran materi tema 5 sub tema 1 
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dengan menggunakan media pembelajaran box cuaca mendapatkan skor “4”. 

b. Aspek komunikasi visual terdiri dari 4 indikator yaitu: 

1. Kesesuaian tampilan gamabr dalam media pembelajaran box cuaca 

mendapatkan skor “4”. 

2. Bahasa yang digunakan dalam media mudah dipahami mendapatkan skor “4”. 

3. Komposisi warna tulisan terhadap warna tulisan terhadap warna latar 

(backround)  tidak menggagu teks dan gambar mendapatkan skor “4”. 

4. Kesesuian jenis huruf dan ukuran huruf dalam media pembelajaran hox cuaca  

mendapatkan skor “4”. 

c. Aspek Perangkat terdiri dari 4 indikator yaitu: 

1. Media pembelajaran berbasis media pembelajaran box cuaca mendapatkan 

skor “4”. 

2. Kemudahan navigasi dalam pengoprasian media box cuaca mendapatkan skor 

“5”. 

3. Reusabilitas (media dapat digunakan berulang-ulang) mendapatkan skor “4”. 

4. Media dapat dikelola dengan mudah mendapatkan skor “4”. 

Berdasarkan penjelasan yang terbagi ke dalam 3 aspek diatas, rata-rata penilaian 

secara keseluruhan terhadap respon guru mendapatkan persentase sebesar 85%. 

Persentase ini termasuk kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai media dalam 

aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema cuaca. 

Untuk lebih jelasnya, hasil validasi ahli media, ahli materi dan respon guru dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini. 

 
Gambar  1 Diagram Batang Hasil Validasi 

Pembahasan 

Berdasarkan saran perbaikan dari ahli media dan ahli materi, maka dihasilkan 

produk akhir media pembelajaran berupa media box cuaca tema cuaca di kelas III SD. 

Berdasarkan evaluasi, saran dan komentar dari ahli media dan ahli materi maka media 

dinyatakan layak untuk dijadikan media pembelajaran. Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan (Research and Development), kemudian produk dari 

penelitian pengembangan ini berupa media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dimana 

untuk menghasilkan media pembelajaran box cuaca sesuai dengan tema 5 pembelajran 

IPA di kelas III SD. 

Pengembangan media dilakukan dalam beberapa tahap. Berdasarkan hasil validasi 

ahli media mendapatkan persentase sebesar 80%. Persentase ini termasuk kriteria “valid” 

untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema 

77%
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cuaca pembelajaran IPA. Berdasarkan    hasil validasi  materi mendapatkan persentase 

sebesar 82,5%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat layak” untuk digunakan sebagai 

media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema cuaca pembelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan respon guru mendapatkan persentase sebesar 

85%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai media 

dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema cuaca pembelajaran IPA. 

Hasil pengembangan ini menunjukkan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan sangat membantu dalam 

penyampaian materi khususnya pembelajaran tematik tema cuaca pembelajaran IPA di 

kelas III SD. 

 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan peneliti sebelumnya yaitu: 1. 

Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran box cuaca pada tema Cuaca 

di kelas III SD.  Langkah pengembangan dan hasil penilaian media Box Cuaca  untuk 

siswa kelas III SD telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian dan 

pengembangan   yaitu   dengan metode R&D dan Model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) , yang menghasilkan sebuah produk 

berupa media Box Cuaca. 

2. Kelayakan media pembelajaram box cuaca pads tema cuaca di kelas III SD.  Maka 

dapat disimpulkan  bahwa penelitian dan pengembangan media buku cerita 

bergambar telah dinyatakan layak digunakan siswa kelas III SD dalam menguasai 

materi tema kewajiban dan hakku berdasarkan hasil rata-rata validasi  ahli media yaitu 

80% dengan kriteria “valid”, hasil rata-rata validasi materi yaitu 82,5 % dengan 

kriteria “sangat valid”, dan hasil rata-rata respon guru 85% dengan kriteria “sangat 

valid” atau dapat dikatakan valid/layak. 

3. Tanggapan para guru dan siswa setelah menggunakan media pembelajaran box cuaca 

pada tema cuaca di kelas III Sekolah Dasar.  Lebih mudah dipahami oleh siswa, dilihat 

dari skor uji kepraktisan yang dilakukan oleh guru memperoleh hasil sangat baik.  
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